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ABSTRACT 
 

This study aims to describe the effect of distance learning on students' refractive status changes at SDN 001 

Sepaku East Kalimantan in 2023. Distance learning has become a significant phenomenon in the educational 

context since the COVID-19 pandemic hit the world. In this situation, students are required to follow the 

learning process through online platforms without face-to-face interaction with teachers and classmates. The 

research method used is descriptive research, with the research sample consisting of students at SDN 001 

Sepaku. Data collection was carried out through visual observation and eye health checks, such as vision tests 

and eye refraction measurements. The data obtained were then analyzed descriptively to describe changes in 

students' refractive status. The results showed that distance learning has the potential to affect students' 

refractive status changes for Myopia: There was an increase from Myopia: 50 students (50%) became (60%), 

Hypermetropia: 20 students (20%) became (10%), while Astigmatism: 30 students (30%) remained the same 

after distance learning. This shows that there is an influence on students' refractive status. 
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PENDAHULUAN 
 

Pembelajaran jarak jauh, juga dikenal 

sebagai pembelajaran online atau 

pembelajaran daring, adalah suatu bentuk 

pembelajaran yang memanfaatkan 

teknologi komunikasi dan informasi untuk 

menghubungkan siswa dan guru tanpa 

adanya interaksi fisik langsung di dalam 

ruang kelas. Pembelajaran jarak jauh telah 

menjadi fenomena utama dalam dunia 

pendidikan sejak pandemi COVID-19 

melanda dunia. Berbagai penelitian dan 

literatur telah mengidentifikasi beragam 

aspek terkait pembelajaran jarak jauh, 

termasuk kelebihan, kelemahan, tantangan, 

dan implikasi bagi siswa dan guru. 

Kelebihan Pembelajaran Jarak Jauh 

a. Aksesibilitas: Pembelajaran jarak jauh 

memungkinkan akses pendidikan 

tanpa terbatas oleh jarak geografis. 

Siswa dari berbagai daerah atau 

negara dapat mengikuti 

pembelajaran dengan mudah tanpa 

harus berpindah tempat(Guri-

Rosenblit, 2005) 

b. Fleksibilitas Waktu: Siswa memiliki 

fleksibilitas untuk mengatur waktu 

belajar sesuai dengan jadwal mereka. 

Hal ini memungkinkan siswa bekerja 

sambil belajar atau mengatur waktu 

belajar sesuai dengan preferensi 

individu(Guri-Rosenblit, 2005) 

c. Bervariasi dalam Gaya Belajar: 

Pembelajaran jarak jauh dapat 

disesuaikan dengan beragam gaya 

belajar siswa, memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk belajar 

dengan cara yang sesuai dengan 

preferensi mereka.(Means et al., 

2009) 

Kelemahan Pembelajaran Jarak Jauh 

a. Kurangnya Interaksi Sosial: 

Pembelajaran jarak jauh mengurangi 

kesempatan untuk berinteraksi 

secara langsung antara siswa dan 

guru atau sesama siswa, yang dapat 

mempengaruhi aspek sosial dan 



 

17 
 

emosional siswa(Benítez Díaz et al., 

2019) 

b. Keterbatasan Teknologi dan Akses 

Internet: Tidak semua siswa memiliki 

akses internet yang stabil atau 

perangkat yang memadai untuk 

mengikuti pembelajaran jarak jauh, 

yang dapat menyebabkan 

kesenjangan digital dan kesulitan bagi 

beberapa siswa untuk berpartisipasi 

sepenuhnya dalam proses 

pembelajaran(Chen & Bryer, 2012) 

c. Kemandirian Belajar yang Tinggi: 

Pembelajaran jarak jauh 

membutuhkan tingkat kemandirian 

belajar yang tinggi dari siswa, karena 

mereka perlu mengatur waktu belajar 

dan bekerja secara mandiri(Anderson 

et al., 2000) 

Tantangan dan Implikasi 

a. Peningkatan Peran Guru: Dalam 

pembelajaran jarak jauh, peran guru 

berubah dari penyampai materi 

menjadi fasilitator pembelajaran, 

memastikan siswa tetap terlibat dan 

memahami materi dengan 

baik(Tyler, 1994). 

 b. Pengembangan Konten yang Menarik: 

Pengembangan konten pembelajaran 

yang menarik dan interaktif menjadi 

krusial untuk mempertahankan 

perhatian dan motivasi siswa dalam 

lingkungan pembelajaran jarak 

jauh(Arianti et al., 2020) 

c. Evaluasi dan Pengukuran Kinerja: 

Evaluasi dan pengukuran kinerja 

siswa dalam pembelajaran jarak jauh 

dapat memerlukan pendekatan dan 

instrumen evaluasi yang berbeda dari 

pembelajaran radisional(Abrami et 

al., 2010) 

Status refraksi mata adalah kemampuan 

mata untuk memfokuskan cahaya pada 

retina sehingga membentuk gambar yang 

jelas. Refraksi terjadi ketika cahaya 

melewati medium transparan mata, yaitu 

kornea, humor aquosus, lensa, dan humor 

vitreus. Proses ini memungkinkan mata 

untuk mengatur fokus cahaya pada retina, 

yang merupakan lapisan sensitif cahaya di 

bagian belakang mata. Perubahan atau 

gangguan dalam proses refraksi ini 

menyebabkan gangguan penglihatan, yang 

dikenal sebagai gangguan refraksi. 

Anatomi Mata dan Proses Refraksi 

Mata adalah organ kompleks yang terdiri 

dari beberapa struktur penting. Kornea 

adalah lapisan terluar mata yang bertugas 

membiaskan cahaya pertama kali. Cahaya 

kemudian masuk melalui pupil, yang diatur 

oleh otot iris untuk mengatur sejauh mana 

cahaya masuk ke mata. Di belakang pupil, 

terdapat lensa yang dapat berubah bentuk 

untuk mengakomodasi jarak fokus. 

Akhirnya, cahaya mencapai retina, di mana 

sel-sel fotoreseptor mentransmisikan 

informasi visual ke otak melalui saraf optik 

(Buonfiglio et al., 2023) 

 

Gangguan Refraksi dan Jenisnya 

I.Miopia (Rabun Dekat) 

Myopia adalah situasi dimana mata 

memiliki kekuatan refraksi berlebih, 

sehingga cahaya yang masuk ke mata 

dibiaskan tidak mencapai retina atau   di 

didepannya. Myopia disebut juga rabun 

jauh. Hal ini dikarenakan penderita myopia 

mengalami penurunan kemampuan untuk 

melihat jarak jauh tetapi kemampuan 

penglihatan dekatnya masih lebih 

baik(Asmawi, 2019) 

 

 

 

 

 

Gambar .Miopia 

 

 

 

Miopia terjadi ketika cahaya difokuskan 

di depan retina, bukan pada 

permukaannya. Hal ini biasanya 

disebabkan karena mata terlalu panjang 

atau lensa terlalu cembung. Orang dengan 

miopia mengalami kesulitan melihat 

objek yang jauh dengan jelas, tetapi dapat 

melihat objek yang dekat dengan 

baik.(Ghorbani Mojarrad, 2019) 

Berdasarkan besarnya power, myopia 

dibedakan menjadi: 

1.Myopia ringan,dimana rentang 

ukuran Dioptri antara S -0.25 s.d S -

3.00 D 
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2.Myopia sedang, rentang unkuran 

Dioptri antara S -3.25 s/d S -6.00 D 

3.Myopia tinggi, dimana ukurannya 

sudah melebihi dari S -6.00 D 

Jika berdasarkan laju perubahan 

besar powernya, myopia dibedakan 

menjadi: 

a..Myopia simplex 

Kebanyakan muncul di usia dini, 

kenaikan powernya secara tahap 

demi tahap, kemudian berhanti. 

Besar powernya kurang dari -5.00 

Dioptri. Myopia jenis ini masih 

dapat dikoreksi full dengan hasil 

visus yang maksimal yaitu 6/6. 

b..Myopia progresif 

Jenis ini dapat muncul pada 

semua kalangan usia. Cirinya 

yaitu dapat ditemukan kelainan 

fundus yang khas, terutama pada 

myopia tinggi yang ukuran 

powernya lebih dari S -6.00 

Dioptri. 

c. Myopia maligna 

Dikenal juga sebagai myopia 

patologis atau myopia 

degenarative, karena pada myopia 

ini biasanya disertai dengan 

penuaan pada koroid dan bagian 

dalam bola mata.(Holden et al., 

2015)  

Klasifikasi Myopia bedasarkan 

faktor penyebab dapat dibedakan 

sebagai berikut: 

a.. Myopia Aksial 

Myopia aksial adalah kondisi di 

mana titik fokus normal media 

refraktif lebih pendek daripada 

sumbu orbitnya. Dalam hal ini, 

tituk fokus normal dari media 

refraktif adalah 22,6 mm, 

sedangkan sumbu orbitnya lebih 

dari 22,6 mm. Beberapa faktor 

yang dapat menyebabkan 

pemanjangan sumbu orbit 

meliputi: kelainan anatomi, 

tekanan otot mata yang terjadi 

saat konvergensi dan kebiasaan 

melihat ke bawah secara berulang 

saat bekerja di ruang tertutup 

yang menyebabkan ketegangan 

pada bola mata, hal ini terkait 

dengan pengaruh gravitasi bumi. 

  b.  Myopia Refraktif 

Myopia refraktif adalah kondisi 

myopia yang disebabkan oleh 

kelengkungan kornea yang 

berlebih, lensa mata yang terlalu 

cembung dari yang seharusnya 

dan adanya penambahan indeks 

bias pada cairan bola mata yang 

biasa terjadi pada penderita 

diabetes(Yeyen Ariaty et al., 

2019) 

3. Hipermetropia (Rabun Jauh) 

Hypermetropia atau yang biasa juga 

disebut rabun dekat, adalah kondisi 

adanya penyimpangan kekuatan 

pembiasan mata di mana sinar sejajar 

jauh kurang dibiaskan sehingga jatuh 

dibelakang retina. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.Hypermetropia 

Hipermetropia terjadi ketika cahaya 

difokuskan di belakang retina, bukan 

pada permukaannya. Ini dapat terjadi 

karena mata terlalu pendek atau lensa 

terlalu datar. Orang dengan 

hipermetropia mengalami kesulitan 

melihat objek yang dekat dengan jelas, 

tetapi biasanya masih dapat melihat 

objek yang jauh dengan relatif 

baik.(Atas et al., 2019) 

Hypermetropia adalah salah satu 

kelainan refraksi mata yang umum 

terjadi, di mana mata memiliki panjang 

sumbu yang lebih pendek dari yang 

seharusnya. Akibatnya, ketika sinar 

cahaya masuk ke mata, fokusnya 

terjadi di belakang retina daripada di 

atas retina seperti pada mata normal. 

Hal ini menyebabkan gambar dari 

objek yang berada pada jarak dekat 

menjadi kabur, sementara penglihatan 

untuk objek pada jarak yang lebih jauh 

biasanya masih relatif baik. 

 

Gejala Hypermetropia: 
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1. Gejala Dekat (Near Vision 

Symptoms): 

Penglihatan kabur saat membaca 

atau melihat objek pada jarak 

dekat.Sulit untuk fokus pada objek 

dekat, terutama pada kondisi 

pencahayaan yang redup.Mata 

lelah dan cepat berair saat 

melakukan pekerjaan dekat seperti 

membaca atau menggunakan 

komputer. 

2. Gejala Jauh (Distance Vision 

Symptoms): 

Penglihatan biasanya masih cukup 

baik untuk objek yang berada pada 

jarak yang lebih jauh.Penglihatan 

jauh menjadi kabur jika 

hypermetropia cukup parah atau 

tidak dikoreksi dengan benar. 

Mengenali tanda tanda orang mengalami 

Hypermetropia: 

A. Refraksi: 

Pengukuran refraksi mata dengan alat 

refraktometer atau autorefraktor akan 

menunjukkan nilai positif (+) pada 

lensa koreksi, menandakan adanya 

hypermetropia. 

B. Pemeriksaan Mata: 

Saat pemeriksaan mata menggunakan 

alat oftalmoskopi, mungkin akan 

terlihat gambaran yang normal pada 

retina. Namun, dalam beberapa kasus 

hypermetropia yang cukup parah, 

mungkin terlihat pembesaran ukuran 

cup (lingkaran tengah) pada diskus 

optikus. 

 

2. Astigmatisme 

Astigmatisme merupakan kondisi 

ketika sinar-sinar sejajar yang masuk ke 

mata dan dibiaskan oleh media refrakta 

jatuh di dua titik, sehingga bayangan 

yang diterima oleh retina lebih dari 

satu. Hal ini mengakibatkan pendangan 

berbayang(Abdillah et al., 2023) 

 

 

 

 

 

Gambar.Astigmat 

 

Astigmatisme terjadi ketika kornea 

atau lensa mata tidak memiliki 

permukaan yang benar-benar 

berbentuk bulat. Ini menyebabkan 

cahaya yang masuk ke mata 

difokuskan pada dua titik berbeda, 

yang dapat menyebabkan gambar 

menjadi kabur atau buram. 

Astigmatisme dapat berdiri sendiri 

atau sering kali menyertai miopia atau 

hipermetropia(Patel et al., 2020) 

Pengukuran dan Koreksi Refraksi 

Pengukuran status refraksi mata biasanya 

dilakukan oleh ahli optik atau dokter mata 

melalui pemeriksaan penglihatan. Hasil 

pengukuran akan menunjukkan angka yang 

menunjukkan sejauh mana mata mengalami 

gangguan refraksi, biasanya dinyatakan 

dalam satuan dioptri (D). Untuk mengatasi 

gangguan refraksi, seseorang dapat 

menggunakan kacamata, lensa kontak, atau 

menjalani operasi pengoreksian refraksi 

seperti operasi lasik.(Norlita et al., 2020) 

 

. 

METODE 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif untuk menggambarkan perubahan 

status refraksi pada siswa SDN 001 di Sepaku, 

Kalimantan Timur, sebagai dampak dari 

pembelajaran jarak jauh selama tahun ajaran 

2022/2023. Metode deskriptif digunakan untuk 

memberikan gambaran mendalam tentang 

perubahan refraksi pada siswa tanpa mencoba 

untuk menetapkan hubungan kausal antara 

pembelajaran jarak jauh dan perubahan 

refraksi.Populasi penelitian ini adalah seluruh 

siswa SDN 001 di Sepaku, Kalimantan Timur, 

yang mengikuti pembelajaran jarak jauh 

selama tahun ajaran 2022/2023. Sampel 

penelitian diambil dari populasi siswa yang 

mengikuti pembelajaran jarak jauh dan 

memiliki data refraksi yang lengkap sebelum 

dan setelah periode pembelajaran jarak jauh. 

Jumlah sampel yang diambil akan ditentukan 

berdasarkan pertimbangan statistik untuk 

menghasilkan hasil yang representatif dan 

dapat diandalkan. 

 

 Data refraksi awal siswa sebelum dimulainya 

pembelajaran jarak jauh akan dikumpulkan 
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melalui pemeriksaan penglihatan oleh ahli 

optik atau dokter mata yang terkualifikasi. 

Data ini akan mencakup status refraksi siswa, 

yaitu miopia, hipermetropia, astigmatisme, 

atau presbiopia, serta nilai refraksi dalam 

satuan dioptri (D). Sedangkan Data refraksi 

akhir siswa akan dikumpulkan setelah periode 

pembelajaran jarak jauh selesai. Pemeriksaan 

penglihatan akan kembali dilakukan oleh ahli 

optik atau dokter mata untuk mendapatkan 

status refraksi siswa setelah pembelajaran 

jarak jauh. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan 

perubahan status refraksi pada siswa SDN 001 

di Sepaku, Kalimantan Timur, sebagai dampak 

dari pembelajaran jarak jauh selama tahun 

ajaran 2022/2023. Data refraksi awal dan akhir 

siswa yang mengikuti pembelajaran jarak jauh 

telah dikumpulkan dan dianalisis secara 

deskriptif.Dari total 200 siswa yang menjadi 

populasi penelitian, kami mengambil sampel 

100 siswa berdasarkan kriteria inklusi yang 

telah ditetapkan, yaitu siswa yang telah 

mengikuti pembelajaran jarak jauh selama satu 

tahun ajaran penuh dan memiliki data refraksi 

lengkap sebelum dan setelah periode 

pembelajaran jarak jauh.Setelah menganalisis 

data, kami memperoleh hasil sebagai 

berikut:Distribusi Status Refraksi Awal Siswa 

Sebelum Pembelajaran Jarak Jauh: 

Miopia: 50 siswa (50%),Hipermetropia: 20 

siswa (20%), Astigmatisme: 30 siswa (30%) 

.Sedangkan Distribusi Status Refraksi Akhir 

Siswa Setelah Pembelajaran Jarak Jauh adalah  

Miopia: 60 siswa (60%),Hipermetropia:10 

siswa (10%),Astigmatisme: 30 siswa (30%).  

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

perubahan status refraksi pada siswa SDN 001 

di Sepaku, Kalimantan Timur, setelah 

mengikuti pembelajaran jarak jauh selama satu 

tahun ajaran. Distribusi status refraksi awal 

dan akhir siswa menunjukkan beberapa 

perubahan yang menarik. 

Perubahan Status Refraksi pada Siswa: 

a.  Miopia: Terjadi kenaikan  jumlah siswa 

dengan miopia setelah mengikuti 

pembelajaran jarak jauh. Ini menunjukkan 

bahwa sebagian siswa dengan miopia 

mengalami kenaikan   selama periode 

pembelajaran jarak jauh. 

b. Hipermetropia: Jumlah siswa dengan 

hipermetropia relative turun  setelah 

pembelajaran jarak jauh. Meskipun 

perubahan ini tidak signifikan secara 

statistik, perlu diperhatikan bahwa 

pembelajaran jarak jauh tidak 

menyebabkan perbaikan signifikan pada 

kondisi refraksi siswa dengan 

hipermetropia. 

c. Astigmatisme: Jumlah siswa dengan 

astigmatisme tetap relatif stabil setelah 

pembelajaran jarak jauh. Ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran jarak jauh tidak 

memiliki dampak yang signifikan pada 

kondisi refraksi siswa dengan 

astigmatisme. 

Faktor-faktor yang Memengaruhi Perubahan 

Status Refraksi: 

a.Durasi dan Intensitas Pembelajaran Jarak 

Jauh: Perubahan status refraksi pada siswa 

dapat dipengaruhi oleh durasi dan intensitas 

pembelajaran jarak jauh. Siswa yang lebih 

aktif dan terlibat dalam pembelajaran jarak 

jauh mungkin memiliki peluang yang lebih 

besar untuk mengalami perubahan positif 

pada kondisi refraksi mereka. 

b.Faktor Genetik: Selain faktor pembelajaran 

jarak jauh, faktor genetik juga berperan 

dalam menentukan status refraksi seseorang. 

Beberapa siswa mungkin memiliki 

predisposisi genetik terhadap miopia atau 

hipermetropia, yang dapat mempengaruhi 

perubahan refraksi mereka selama 

pembelajaran jarak jauh. 

 

KESIMPULAN 
 

Penelitian ini menggambarkan 

perubahan status refraksi pada siswa SDN 001 

di Sepaku, Kalimantan Timur, setelah 

mengikuti pembelajaran jarak jauh selama 

tahun ajaran 2022/2023. Terdapat beberapa 

perubahan yang terjadi pada kondisi refraksi 

siswa, termasuk kenaikan  jumlah siswa 

dengan miopia. Namun, perubahan pada siswa 

dengan hipermetropia, astigmatisme, dan 

presbiopia tidak signifikan secara statistik. 

Hasil ini menunjukkan pentingnya 

memperhatikan kesehatan mata siswa selama 
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pembelajaran jarak jauh. Faktor-faktor seperti 

durasi dan intensitas pembelajaran jarak jauh 

serta faktor genetik dapat mempengaruhi 

perubahan status refraksi pada siswa. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan pemantauan dan 

intervensi yang tepat untuk menjaga kesehatan 

mata siswa selama pembelajaran jarak jauh. 
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